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BAB II
' LANDASAN TEORITIS

A. Pengajaran Ushul Figh
1. Pangertian pengajaran ushul figh

a. Pengertian pengajaran

Kata pengajaran berasal dari kata "ajar" men-
dapat awalan "me" dan akhiran "an" sehingga terben-
tuk kata pengajaran yang artinya cara mengajar atau
perihal mengajar. 17

Menurut Ahmad Rohani, pengajaran merupakan
aktifitas proses belajar mengajar yang didalamnya
terdapat dua subyek yaitu guru dan peserta didik.18

Sementara menurut Nana Sujana, dia memberikan
definisi pengajaran adalah interaksi yang terjadi
antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan pengaja
ran yang efektif mengingat siswa sebagai sebagai su
atu subyek juga obyek dalam pengajaran, maka inti
proses pengajaran tidak lain adalah kegiatan bela -
jar siswa dalam mencapai tujuan pengajaran. 19

Sedangkan menurut Syahminan Zaini, Pengajaran

17w,3.5. Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia,
Balai Pustaka, Jakarta, 1993, hal. 53

18Ahmad-Rohani, Pengelolaan Pengajaran, Rineka Cipta
Jakarta, 1991, hal. 1

19Nana Sudjana, Dasar-dasar Belajar mengajar, Si -
nar Baru, Bandung , 1992, hal. 18
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adalahrmemberikan ajaran—ajq:an ilmu pengetahuan kepada
segeorang atau beberapa orang agar mereka dapat memiliki
dan memahami ajaran-ajaran tersebut. 20

Pengajaran adalah merupakan bagian dari pendidikan,
sebab pendidikan merupakan bimbingan terhadap perkemba -
ngan pribadi yang bersifat menyeluruh yaitu perkembangan
pribadi yang bersifat. menyeluruh yaitu perkembangan pri
badi dengan segala macam aspeknya, aspek dalam segi
cipta, karsa, jasmani dan lain-lain.

Dari beberapa pendapat di atas dapatlah penulis =
simpulkan bahwa pengajaran adalah suatu proses kegiatan
penyamppaian pengetahuan dan ketrampilan dari seorang
pengajar kepada siswa dengan metode tertentu untuk men-
capai tujuan tertentu.

b. Pengertian Ushul Figh
Perkatann Ushul figh terdiri dari dua kata, yakni:
Ushul , Bentuk jama' ashl yang artinya pondasi sesu-
atu. .7 Sedangkan figih ber;rti pengetahuan ten -
tang'.aesnatu.dantmemahamingg;21ﬂ
Bila ditinjau dari definisi secara terminologi sebg

gaimana pendapat A. Hanafi MA, Ushul figh adalah sumber-
sumber (dalil-dalil) dan bagaimana cara menunjukkannya

20Syahminan,Zaini, Didaktik Metodik Dalam pengajaran
Islam, Sgrabaya, hal. 10

21Luis Makluf, Kamus Al Munjid, Darul Masrik,Beirut
1986, hal.12
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kepada sesuatu hukum secara ijmal atau secara'garis be -~

sar. 22

Adopun menurut Al Imam Ishaq Ibrohim Bin Ali Bin Yu
suf As Sairozi Al Fairusi Abadis Syafi'i, beliau mengemu-

kakan Ushul fiqh adalah : "
J:J‘: M(w_y’i};\i\wul A5s \U)

Artinya : Ushul Figh adalah dalil-dalil (sumber - sumber)
yang dibangun di atasnya hukum Islam ( f£figh )

dan apa yang dijadikan acuan untuk menunjukkan
dalil secara ijmal.

Sementara H. Ahmad Abdul Madjid mendefinisikan Ush-
ul figh adalah kaidah-kaidah/dalil yang dipergunakan un-
tuk mengeluarkan suatu hukum dari dalil-dalil itu.

Setelah penulis paparkan beberapa pendapat penta'ri
fan ushul fiqh; penulis menyimpulkan ushul figh adalah Il
mu pengetahuan dari kaidah-katdah : . .~ pembashasan yang
dija@ikap acuan dalam menetapkan hukum Islam mengenai
perbuatan manusia yang mukallaf yang diambil dari sumber
atau dalil yong tafsili atau terperimci yakni Al <-Qur'an

dan Al Hadits.
Jadl Jika pengajaran dirangkalka“ dengan ushul

225, Hanafi MA. Ushul Figh, Wijaya, Jakarta, 1963,
Hal. 13.

2301 Imam Abi Ishaq Ibrohim Bin Ali Bin Yusuf As -
Sairozi Al Fairozi Abadis Syafi'i,Al Luma', Dar Misriyah
Surabaya, hal. 4.
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fiqh yang berarti suatu proses penyampaian pengetahuan dan
ketrampilan tentang kaidah-kaidah hukum Islam atau  hukum
syar'i.
2. Tujuan pengajaran Ushul Figh 7
Tujuan umum pendidikan adalah tujuan yang berada
jauh dari masa sekarang; yokni sebugh hasil yang peanca-
paian atasnya tidak dapat terlaksana melalui sekali ke:
jgf Yang demikian diilhami pandangan bahwa  pendidikan
bila dipandang sebagai tujuan akhir pendidikan yakni ag
atu tujuan yang hendak dicapai oleh pendidikan yang pa-
da hakekatnya adalah suatu perwujudan dari nilai- nilai
yong terbentuk dari pribadi manusia.25 Tanpa adanya an-
tisipasi pandangan kedepan pada tujuan, penyelewengan
akan banyak terjadi, juga demikian pula kegiatan-kegia-
tan yang tidak efesien. 26
Dengan ungkapan yang lain bahwa tujuan merupakan
hal yang sangat penting dalam pendidikan disamping fak
tor-faktor yang lain. Karena tujuan itu merupakan petun
juk jalan dan dari tujuan @tu akan ditentukan kearah ma
na peserta didik akan dibawa.
Adapun Tujuan pengajaran ushul figh adalah untuk
Jjuan Peigggiﬁgguﬁegggg%?Agggi?gnéggg%%o?&p%%%%%%%%I%§§-ggj
Cet.I Diponegoro, Bandung, 1991, hal. 151

25Prof H.M. Arifin M. Ed, Fisafat Pendidikan Islam,
Cet. III, Bumi Aksara, Jakarta, 1989, Hal.119

26Drg. Ahmad Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan
Al Ma'arif, Bandung, 1989, hal. 45
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memberikan bekal pengetqyudp yagg_memiliki ?qkus terhé@gp
kematangan untuk memahami kgidahfkaidah nshgl fiqh yang
dijadikan acuan untuk mengamalkan hukum-hukum syar'i;juga
untuk mengantisipasi merosotnya peserta didik padartaq;id
yakni mengikuti pendapat orang lain tanpa mengetahui da:s:
sar Jhukumnya.

Maka setidak-tidaknya dengan tujuan pengajaran usul
figh peserta didik dapat mencapai derajat ittiba' yakni
mengikuti pendapat orang lain dengan mengetahui dasarnya

atau alasannya. Sebagaimana disinyalir Alloh dalam firmag
PR YA VN A

m - . 3 L) p - v ); ’\;
ty W) e d Q)ﬁu-b“_,b.w

Artinya : Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pe

ngetahuan jika kamu tidak mengetahui. (S. An_.-

nahl : 43).
3. Materi pengajaran Ushul figh
Adapun materi ushul figh yang penulis paparkan

dalam studi ini, adalah merupakan materi yang mencakup be
berapa sub bahasan mengingat luasnya pembahasan ilmu us-
ul fiqh, diantara sub pembahasan itu meliputi :
a. Hukum Syara'
b. Dalil - dalil Syar'iyah
c. Kaidah-kaidah ushuliyah lughowiyah
d. Ijtihad

Dari masing - masing pembahasan tersebut; lebih je--

las penulis paparkan dalam penjelasan berikut :
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a. Hukum syar'i
1). Ta'rif hukum syar'i
Menurut Ulama' Ushuliyin, hukum syafgi ialah :
s~ 20 2,7 v, 2L o0
2 51l K Slasl b LA
T sl K Sasb sladi e LS Wi g

Artinya : Khitob (sabda) pencipta syari'at ‘yang
berkaitan dengan perbuatan-perbuatan se-

orang mukallaf yang mengandung suatu tun
tutan, pilihan atau penetapan. 27

Sedangkan menurut Ulama' figh, hukum syar'i ia -
lah atsar atau efek yang dikehendaki oleh khitob
syar'i mengenai perbuatan. 28

Jadi dari dua penta'rifan tersebut dapatlah penu
lis simpulkan, bahwa hukum syar'i adalah khitob
Alloh swt. yang berhubungan dengan perbuatan~perbg
atan mukallaf baik mengenai tuntutan, pilihan, ma-
upun penetapan.

2)s Pembagian hukum syar'i

Ulama' ushul telah menetapkan bahwa hukum syara'
itu terbagi atas dua bagian yakni, hukum taklifi
dan hukum wadh'i

a). Hukum taklifi
Hukum taklifi adalah suatu hukum yang meng-

2TDrs. Miftahul Arifin dan Drs. Faishol haq, Ushul
Figh, Cet. I,’Citru Media, Surabaya, 1997, hal. 27

281pid, hal. 30
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hendaki dilakukannya suatu pekerjaan oleh ofgng"mukql
laf atau larangan mengerjakan atau memilih antara me-
ngerjakan dan meninggalkan. 29

Contoh hukum yang menghendaki mukalqu supaya memilih
antara mengerjakan atau meninggalkan, seperti firman
Alloh Swt. /Vﬂ/” o s g ARt
s Wu ,ﬁlu-abw\x*a&y‘u
Artinya : Apabila kamu berjalan dibumi, maka - tiada

berdosa kamu memendekkan sembahyang. ( S.An
Nisa' : 101).

b). Pembagian hukum taklifi
Hykum taklifi itu terbagi lima bagian, yaitu :
(1). Wajibp

Menurut istilah syara' wajib adalah sesuatu yang di--
perintahkan oleh Syari' untuk dikerjakan orang mukal-

laf dengan perintah pasti (wajib) yang ketentuan pe -
rintah tersebut harus dijakakan dengan petunjuk kewa

jiban melakukannya. 30
Misalnya dalam surat Al Baqoroh ayat 110 :

)\// ot
(W22 3 ) OK‘)\ JOM‘JX\-"
Artinya : Dirikanlah olehmu sholat dan tunaikanlah za
kat. ( S. Al Bagoroh : 110 ).

29Abdul Wahab kholaf Kaidah-kaidah hukum Islam |,

Terjemah oleh Noer Iskandar Al barsani dan Muhammad Tholha
Mansur, Cet. VI, Raja Grafinda Persada, Jakarta, 1996, hal
155 :
30Ibid, hal. 163
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7/700/ ,/.:’
Dalam ayat tersebut adanya lafadl ii}‘19|dan t}P‘
. Gl tledyldan

yang keduanya adalah bersighot amr yang menurut Ula-
ma' ushul melahirkan perintah kewajiban mendirikan
sholat dan membayar zakat. Adanya kalimat tersebut
gsebagaimana dalam kaidah ushul figh :
L_),’i:;ij ’59’ ./ ,<§i‘
- Gl 2 I 3 e
Arpinya : Pokok dari perintah itu menunjukkan wajib.
(2) Mandub ( sunnah ) 7
Mandub yaitu tuntutan untuk melakukan sesuatu perbu-
atan tetapi tuntutan itu :.tidak secara pasti. Dalam‘
hal ini seseorang tidak dilarang untuk meninggalkan-
nya sebab orang yang meninggalkannya tidak dikenai
siksa, Misalnya dalam surat Al Bagoroh ayat 282 :

/’/{’.(J// V7 '/’{:.’//{/. ,/./)/ ,“{’{,//
OMWJe'JJgam'» BRI [ex1e
Artinya : Hai orang-orang yang beriman apabila kamu
bermu'amalah tidak secara tunai untuk wak
tu yang ditentukan hendaklah kamu menulis-

kannya. ( S. A1 Bagoroh : 282 ) 32

Lafadl : QL}_QZST; dalam ayat tersebut pada dasar -
nya mengandung perintah wajib, tetapi terdapat indi-
kasi yang memalingkan perintah itu kepada hukum mag

dub / sunnah.

31prs. Nasrun Harun, Ushul Figh, Cet. I. Logos Publis
ing House, Ciputat, 1996, hal. 2711

32Ahmad Musthofa Al Maroghi, Tafsir Al Maroghi, Ters-
Jemah oleh Bahrun Abu Bakar, Cet. I, Juz. 11I, Thoha Put-

ra, Semarang, 1986, hal. 122.
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sebagaimana yang terdapat darl kelangutan ayat tef

sebut : |U“J’L§—m3‘)~b[ﬂu sr 7

¢3). Haram

27 7/

Sal i

Haram adalah tuntutan syar'i untuk meninggalkan sua-
tu perbuatan dengan tuntutan secara pasti. Firman Ai

loh dalam surat Al Maidah ayat 3:

////’/’// /7/,/

Artinya : dlharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah
dan daging babi..{S. Al Maidah : 3)

Dalam ayat tersebut hukum haram, nampak pada lafadl
s Yang tegas merupakan indikasi keharaman

akan bangkai, darah dan daging babi.

¢4) .. Makruh

Makruh yaitu apabila perbuatan itu ditinggalkan maka

orang yang meninggalkan mendapat pahala dan apabila

dikerjakan orang yang mengerjakan tidak mendapat sik

sa. Misalnya dalam sabda rosululloh SAW :

Y

(Asbertoly) umﬂutu_ﬂmwl

Artinya : Perbuatan halal yang paling dibenci Alloh
adalah Tholaq (H.R. Ibnu Majah ).

Dalam hadits tersebut lafadl : L;AZ_;Q‘ adalah se -
akar dengan lafadl al karohah yang menjadi indiké
8i kemakruhan perbuatan orang mukallaf.

33A1 Hafidl Abi Abdillah Muhammad Bin Yazid Al Qi-
zuini, Sunan Ibnu Majah, Juz I, Dar Fikr, Bairut, Hal.650
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(5). Mubah

(5).

Mubah yaitu suatu perbuatan yang bila dikerjakan ;
orang yang mengerjakan tidak mendapatkan pahala dan
bila ditinggalkan, orang yang meninggalkan tidak
menerima siksa.34
Suatu perbuatan dikatakan mubah dapat diketa -
hui dengan jalan perbuatan tersebut ditetapkan seca-
ra tegas kebolehannya oleh syara'. Misalnya dengan
ungkapan " La Junaha ", dalam firman A%£9h Swt:
WIEH SN POSS27 7% WiSaie
Artinya : Dan tidak ada halangan bagi kamu meminang

wanita-wanita itu dengan sindiran yang ba
ik. ( S. A1 Bagoroh : 235 ).

Hukum Wad'i

Hukum Wa@d'i ialah khitob syara' yang mengan -
dung perbuatan bahwa terjadinya sesuatu itu adalah
sebagal sebab syarat atau penghalang sesuatu.
Misalnya dalam keberadaannya sesuatu sebagai :

- Sebab sesuatu, sepertl firman Alloh :

09/‘/"/ ]? r//jwboM‘é'(\z‘}“‘w‘ —J‘LV“J

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bila kamn:
hendak sholat maka basuhlah mukamu dan
tangan-tanganmu sampai siku (S.Albaqoroh
ayat 6 ).

34prof .Dr.Mukhtar Yahya dan Prof. Drs. Fathurrohman

Dasar-dasar Pembinaan hukum figh, Islam, Al Ma'arif, Ban-

dung, 1993, hal. 143.
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kemauan menjalankan sholat dalam ayat tersebut adg
lah menjadi sebab kewajiban berwudlu.

- Syarat sesuatu, seperti firman Alloh Swt.

P
o

2y o2l AL L v 3 7
Wi L e ULl d i 2w Ll loalds
wsy, S @ ’E; AL AN G as
Artinya : Mengerjakan haji adalah kewajiban manusi
a terhadap Alloh Swt. yaitu bagi orang-

orang yang sanggup mengadakan perjalanan
kepadanya. (S. Ali Imron : 97).

Kesanggupan mengadakan perjalanan ke baitulloh adg
lah menjadi syarat wajibnya menunaikan haji.
Para Ulama' Ushul fiqh menyatakan bahwa hukum Wad'

i tersebut dibagi menjadi tuju macam :

(1).

(2).

Sebab

Sebab adalah sifat yang nyata dan dapat diukur yang
dijelaskan oleh Al Qur'an dan Al Hadits, bahwa kebe-
radaan sebab merupakan peetanda atau petunjuk hukum
syara'. Artinya keberadaan sebab menjadi pertanda ke
beradaan suatu hukum dan hilangnya sebab menyebabkan
hilangnya hukum. Misalnya perbuatan zina menyebabkan
seseorang didera 100 kali maka apabila perzinaan ti-
dak dilakukan, maka hukum dera tidak dikenakan.
Syarat

Syarat adalah sesuatu yang berada di luar hukum Sya-
ra'rtetapi“keberadsannya hukum syara' tergantung ke-
padanya, maka apabila syarat tidak ada maka hukumnya
nya pun tidak ada.

35Drs. Nasrun MA, Op. Cit, Hal. 218
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Misalnya wudlu adelah salah satu syarat sahnya sho -
lat dan sjolat tidek dapat dilaksanakan tanpa wudlu
akan tetapi apabila seseoPang berwudlu maka ia tidak
pasti ia harus melakukan sholat.

(3). Penghalong / Mani'
Penghalang / Mani' yaitu sifat yang nyata yang kebes:.
radaannya menyebabkan tidak ada hubungan atau tidak
ada sebab., 3° Misalnya hubungan suami istri dan hubu
ngan kewarisan (waris mewaris). Apabila ayah wafat
istri mehdapatkan bagian warisan dari harta suani a-
tau ayah yang wafat, sesuai dengan pembagian masing-
masing akan tetapi hak mewarisi ini bisa terhalang
apabila anak dan istri yang membunuh suami atau ayah
yang wafat.

(4) . Rukhsoh
Rukhshoh yaitu suatu keringanan yang telah disyari'-
atkan oleh Alloh Swt. atas orang mukallaf dalam kon-
disi tertentu yang menghendaki keringanan. 3T - atau
sesuatu yang telah disyari'atkan oleh Alloh Swt. se-
bab udzur kesulitan dalam kondisi-kondisi tertentu .

atau membolehkan yang dilarang karena adanya dalil,

38114, hal. 219

-37Noer Iskandar Al Barsani dan Muhammad Tholhah man-
gsoer, Op. Cit, hal. 189.
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sekalipun dalil larangan itu tetap berlaku. Misal -
nya membolehkan hal-hal yang diharamkan disebabkan
karena dorurot; seperti dibolehkan makan bangkai ba-
gi orang-orang terpaksa memakannya, karena dia dalam
keadaan kelaparan dan tidak ada makananflain »kegu-
ali bangkai itu, andaikata dia tidak memakannygmﬂg;a
akan meninggal, jadi diperbolehkan memakan bangkai
adalah dhorurot.

(5). Azimah

Azimah adalah hukum-hukum yang disyare'atkan  Alloh
kepada seluruh hambanya sejak semula, artinya Dbelum

ada hukum sebelum hukum itu disyare'atkan Alloh, se-
hingga sejak disyari'atkannya seluruh mukallaf wajib

mengikutinya. 38

Misalnya jumlah rakaat sholat dzuhur adalah empat ra

kaat. Jumlah rokaat ini telah ditetapkan Alloh sejak

semula, dimana sebelumnya tidak ada hukum lain yang

menetapkan jumlah rakaat sholat dzuhur. Hukum rakaat

sholat dzhhur itu adalah empat rakaat disebut azimah.
(6). Shah atau shohih

Shah atau shohih yaitu suatu hukum yang sesuai de -

ngan tuntutan syara' yaitu terpenuhi sebab; syarat

tidak ada mani'.

Misalnya mengerjakan sholat dzuhur setelah tergeligf

cirnya matahari (sebab) dan telah berwudlu jadi (eya

rat) tidak ada halangan bagi prang yang mengerjakan

38ppsg. Nasrun Harun, Op. Cit, Hal. 221
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.nyd seperti haidl; nifas dan sebagainya.

(7) .Bathil | ‘ 7
Bathil yaitu terlepasnya hukum syara' dari ketentus
an yang telah ditetapkan dan tidak adanya . akibat
hukum yang ditimbulkannya. Misalnya memperjualbeli-
kan minuman ketas; agad ini dipandang batal, karena
minuman keras tidak termilai harta dalam pandangan
syara'.

“be Dalil-dalil syariiyah
1) Ta'rif dalil
Dalil secara etimologi ialah pedoman bagi apa saja
yang hissi (material) maupun yang maknawi (spiritu-
al); yang baik maupun yang jelek. 39
Sedangkan dalil secara terminologi ialah sesuatu ya

ng dijadikan dalil, menurut perundangan yang benar

atas hukum syara' mengenai perbuatan manusia, seca-
ra pasti (qot'i) atau dugaan (dhoni).

2) Pembagian dalil-dalil syar'iyah

a) Al Qur'an
Ta'rif Al Qur'an seperti yang dikemukakan Muhammad
Ali As Shobunl adalah : 2y

Ny Ao SN "L’-L}&JJJ" )twrﬂé-ﬁ
ii}*f (:;h ‘J;;~Kh_g;-LyQSSCQC:;/ ‘7£!EIQL/ELA’7~H":g‘

7 7

: 39Noer Iskandar Al Barsani dan Muhommad Tholhah Mansur,
Op. Cit, hal. 17
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40 uuLJ acs $ QMUW

Sedangkan kandungan Al Qur'an sebagaimana yang
dikemukakan Muhammad Khudléri itu mellputl :

NEBATP W] AL SN ubuuYLQL:f\.; ;¥
~Qﬂ‘g§i¢ﬁ';< »;lp»a,a Y\;,J -

,@@y@@/gw‘, < ﬂ'gc,‘,\, (,x_.w o GUdl

ﬁ.’é‘f‘& e\.é/ Q‘).,.Yl Lz
\jb—{; ,8‘&@Jl'dub¢wb + I
41) t:éa;j‘_4a-t;o£945’ L_J/

Adapun kehujjahan Al Qur'an ulama' ushul telah
sepakat, bahwa Al Qur'an itu merupakan sumber utama
hukum Islam yang diturunkan Alloh dan wajib diamalkan
dan bagi seorang mujtahid tak dibenarkan menjadikan
dalil lain sebagai hujjah sebelum membahas atau mene-
1iti pada ayat Al Qur'an.

"®). As Sunnah
Pa'rif AS Sunnah seperti yang dikemukakan oleh prof.
Masfuk Zuhdi, ialah semua sabda nabi; perbuatan nabi,
dan taqrirnya atau ketetapannya. 42

Adapun kehujjohan As Sunnah sebagal sumber hu -

40Myhammad Ali As Shobuni, At tibyan.: Fi Ulumilqur'an
Cet. I, Alamul Kuttub, Beirut, 19853, hal. 8

41 M. Khudlori Biek, Tarikh Tasyri' Al Islami
Snrabaya, Al Hidayah, . Hal 17

42ppof . Masfuk Zuhdi, Pengantar Hukum Islam, Cet. II
Haji Mas Agung, jakarta, 1990, hal. 5
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* kum seluruh kaum muslimin‘telah bulat pendapatnya,ba§
wa sabda, perbuata_ dan taqur rosululloh Saw.. As _f
sunnah ini dijadikan sumber hukum Islam yang kedua s
telah Al Qur'an.

c). Ijma’ B
Ijma menurut ishthilah ialah :

4;.-, ;/C-

A www.\&; 4l a B a3l B\
| . Uygj~; hgu.autagé 3$J\f;~4Jﬁ\crﬁ,n4u:gs
Artinmya ¢ Kebulatan pendapat semua ahli ijtmhad gesu-
dah wafatnya Rosululloh SAW. pada suatu masa atas se-

suatu hukum syara'. 43

Adapun kehujjahan ijma' sebagai sumber hukum Ig

lam, sebagaimana jumhur Ulama' ushul yang berpendapat
qpabila rukun-rukun ijma' telah terpenuhi, maka Ijma’
tersebut menjadi hujjah yang qot'i (pasti) wajib di
qmg;kan QQn tidak boleh mengingkarinya, bahkan oramg
yang mengingkarinya dianggap kafir.

d). Qiyas
Qiyas adalah mempersomakan hukum Sesuatu perkara yang
belum ada kedudukan hukumaya dengan perkara yang te-
lqh”gdquedudukan hukumnya karena adanya segi - segil
persamaan antara keduanya yang disebut dengan ilat.

43H. Anmad Abd. Madjid,MA. Ushul Figih. PT. Garoe
da Buana Indah, Pasuruan, hal. 67.
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Adapun kehujjahan giyas ssbagai sumber hukum
Islam; sebaggimanq pen@apatrjumhur ulamaf yang menge-
mukakan bahwa qiyas itu adalah hujjah'sygrfiyah rbggi
hukum-hukum amal perbuatan manusia danzyang berada
pada tingkatan keempat dari dalil-dalil syari‘at.ang
demikian itu apabila suatu peristiwa tidak ada keten-
tuan hukum dari nash atau ijma' dan bersamaan ilat
dengan peristiwa yang mempunyai nash.

e). Istihsan

Secara etimologi Istihsan berarti menganggap baik ter
hadap sesuatu. Adapun menurut istilah ulama' ushul ,
jstihsan adalah pindahnya seorang mujtahid dari tun-
tutan qiyas jali kepada qiyas khofi atau dari  hukum
kulli kepada hukum istisnai karena terdapat dalil
yang terlintas dalam pikirannya bahwa perpindahan itu
lebih kuat (lebih baik). 44

Adapun kehujjahan istihsan sebagai sumber hu-
xum Islam adalah argumen yang dikemukakan para ulama'
yang mendukung dasar ini, adalah beristidlal dengan
giyas khofi dengan mengalahkan qiyas jali.

f). Maslahah mursalah

Maslahah mursalah menurut ulama' ushul; gsecara isti -

1ah adalah kemaslahatan yang tidak disyari'atkan oleh

'“44Noer Igkandar Al Barsani dan Muhammad Tholhah
Mansoer, Op. Cit. hal. 20
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oleh syari' dalam wujud hukum, dalam rangka mencipta-
kan kemaslahatan disamping tak terdapat dalil yong
membenarkan atau menyalahkan. 45

Kehujjahan maslahah mursalah; jumhur ulama' me-
netapkan bahwa maslahah mursalah itu adalah _sebagai
dalil syara' yang dapat digunakan untuk menetapkan sg
suatu hukum dengan alasan yang mereka kemukakqn P
- Kemaslaohatan manusia itw terus berkembang dan ber—

tambah mengikuti perkembangan kebutuhan manusia.‘

- Menurut penyelidikan bahwa hukum-hukum; peraturan
peraturan yang diprodusir para shahabat; tabi'in
don imam mujtahid adalah untuk mewujudkan kemaslahg
tan bersama.

g). 'Urf

'Urf yaitu apa-apa yang telah dibiasakan oleh masyars

kat ddn dijalankan terus menerus baik berupa perkata-

an maupun perbuatan. 46

Adapun kehujjahan 'urf para ulama' ushul telah
gepakat bahwa 'urf yang shohih yaitu ‘urf yang tidak
bertentangan dengan syara' baik yang menyangkut ‘urf
al 'am maupun 'urf al khosh; juga yang berkaitan de-
ngan 'urf al lafdli dan 'urf al amali dapat dijadikan

hujjah dalam menetapkan hukum syara'.

45Dpg, Miftahul Arifin dan Drs. H.A. Faishol BHagq,
Op.Cit, hal. 142 ,

46Noer Iskandar Al Barsani dan Muhammad Tholhah
Mansoer, Op. Cit. Hal. 134
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Istishab

Istishab menurut ulama' ushuliyin secara istilah ada-
1ah-meneruskan hukum yang telah berlaku di masa "yang
lalu-dan menganggapnya masih tetap berlangsung sampai

ada dalil yang mengubaohnya atau menghapusnya atau men
jadikan hukum yang : télah ada dimasa lalu tetap ber
laku dimasa sekarang sehingga ada dalil yang mengubah

nya. 47

Ulama' hanafiyah menetapkan tentang kehujjahan
istishab itu dapat dijadikan hujjah untuk menolak
akibat hukum yang timbul dari penetapan hukum  yang
berbeda dengan penentuan hukum semula.
Syar'u man gqoblana
Syar'u man gqoblana berarti syari'at sebelum Islam.48
Apabila Al Qur'an dan Al Hadits menerangkan suatu hu
kum yong disyari'atkan Alloh kepada ummat sebelum um
mat Islam, kemudian Al Qur'an dan Al Hadits menetap-
kan bahwa hukum tersebut diwajibkan pula kepada um -
mat yang sebelumnya.
Madzhab Shohabi

Yang dimaksud madzhab/pendapat shohabi adalah penda-
pat para shahabat tentang suatu kasus yang dinukil

para ulama', baik berupa :;fatwa maupun ketetapan hu-
kum, sedangkan ayat atau hadits tidak menjelaskan hu

%um terhadap kasus yang dihadapi shahabat tersebut.
9.

4TProf . Masfuk Zuhdi, Op. Cit, hal. 88-89
48Drs._Nasrun Harun, Op. Cit, hal. 149

49Tbid, hal. 155
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Adapun kehujjahan dalil ini;'parg ulama'
ushul telah sepakat bahwa pegdapat para sahabat
yang terkait dengan permasalahan yang tidak dapat
diakal atau diijtihadkan dapat diterima sebagai
hujjah.

k). Saddu adz dzari'ah
Soddu adz dzari'ah berarti menghindarkan gsesuatu
perbuatan yang tidak dilarang oleh syara' tetapi
sebenarnya perbuatan itu dapat mendatangkan keru-
gakan. 50 Sedangkan kehujjahan dalil ini  dalam
penerapan.. hukum syara' adalah sebagai pencegahan
adanya bahaya yang lebih besar; sehingga hukum 8g
ra' menutup atau menghindkan akan bahays yang
lebih besar.
¢. Kaidah-kaidah ushuliyah lughowiyah
Nash-nash Al Qur'an dan As Sunnah  memakai
bahasa arab, pemahaman hukum dari nash-nash tersebut
hanya akan benar apabila diindahkan ketentuan-ketentu
an yang berlaku bagi bahasa arab baik mengenai susu -
nan bahasanya, bentuk-bentuk lafadlnya maupun makna -
makna yang ditunjuk oleh lafadl-lafadlnya.
Oleh karena itu, akan pénulis uraikan tentang
kaidah - kaidah yang dapat dipergunakan untuk memaha-
mi hukum -thkum mengenai perbuatan manusia yakni me-

- liputi antara 1lain :

50Drs. M. Rifa'i, Ushul Figh, Cet. V, Al Ma'arif ,
Bandung, 1990, hal. 122
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Kaidah al 'am

Apabila dalam nash syara' terdapat lafadl yqﬁg
umum dan tidak terdapat dalil yang mengkhususkannya ;
maka lafadl itu wajib diartikan kepada keumumannya ,
dan menetapkan hukumnya bagi semua satuan secara pas-
ti.
Ta'rif a2l 'am
Al 'am ialah suatu lafadl yang sengaja - diciptakan
oleh bahasa untuk menunjukkan satu makna yang dapat
mencakup seluruh satuan-satuan yang tidak terbatagtdg

lam jumlah tertentu.”]

Lafadl-lafadl yang ‘am
Hasil penelitian (research), terdapat mufrodat
dan ungkapan (gaya bahasd) dalom bahasa Arab menun -
jukkan kepada umum dan mencakup keseluruhan satuan
adalah sebagai berikut :
- Lafadl :h)éézdan CS?"7 , seperti :

ol /,/»’3, ’/,/",: /’J,/,

Ay OF deffﬁi//}zb//

PRSP SS 5 T

A 4 gmkmﬂ M‘édﬂ&-ﬂ* AR F

d
- Lafadl mufrod (tunggal) yang dima'rifatkan dengan

51prof. Dr. Mukhtar Yahya dan Prof. Drs. Fathurroh-

man, Op. Cit, hal. 218.
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al ta'rifil.  3jinsi ( \_/,«3-—1" J—*/T’J‘) seperti :
fie bW*’-‘JJ{ ﬂ»\w}J L
FLEY] v“‘”@ L J,d_j;\f«}\
o i’i& I g
S Jsvsd

- Jama' (plural) yang dima'rifatkan dengan al ta'nifil -

jinsi ( \JJ“JZ’J’UJH seper}:x : o
oses S o,

,‘C ey
- Isim-isim maushul ( \ yYﬂ}I‘ﬁu‘ ) seperti 2
/ 7 /7
uL..A’- ‘ UJAJJ Aj‘j

U‘ft‘—.é‘wu-:"‘.’”ﬂ‘

- Isim—isim syamt ( .QJ‘/A-J"L&"‘ ) sepertl

c2 b o r~ u/ ;.
- Isim nakiroh yang dinafikan (‘3‘1‘0 ’(“'t) sepert:.
/ ///// Y
¥ e

-, / ’///’
ALY
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2). Kaidah al khosh
Apabila dalam nash lafadl yang khusus; maka pes*

ngertian dapat menetapkan suatu nash secara pasti, sg
lama tidak terdapat dalil yang menta'wilkan dan meng-
hendaki atau arti lain.

a). Ta'rif al Khosh
Al khos adalah lafadl yang dibuat untuk menunjukkan
pada perseorangan tertentu, seperti Muhammad, atau mg
nunjukkan satu jenis, seperti lelaki; atan menunjuk-
kan beberapa perseorangan yang terbatas seperti tiga
belas, seratus; sebuah kaum; sebuah masyarakat; se -
kumpulan, sekelompok dan lafadl yang menunjukkan bila
ngan beberapa person, tetapi tak mencakup semua per-
gon-person itu.

b). Hukum -l lafadl khosh
Lafadl khosh dalam hukum islam/hukum syara' adalah me
nunjukkan dalalah qot'iyah terhadap makna khusus yang
dimaksud dan hukum yang ditunjukkan adalah qot'i ;
bukan dhonni selama tidak ada dalil yang memalingkan-

nya kepada makna lain. Misalnya dalam firman Alloh 3
P 5/.//1/,//.’/’/’/{

147: 2 1 IS é .

O47: 2341) ZJ‘L%JL.:"/‘L)‘A)”. o8 A5 N

Artimya : Tetapi jika ia tidak menemukan binatang
qurban maka ia wajib berpuasa tiga hari da-

lam masa haji. (S. Al Bagoroh : 196 ).

Laradl : AW adalah lafadl khosh yong tidak
mungkin diartikan kurang atau lebih dari makna yang -
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dikehen@aki oleh lafadl itu sendiri yaitu.tiga hari .
Oleh korena itu dalalah maknanya adalah got'i .
Kaidah Amr

Ta'rif Amr
1/ 9/ 7

;;\jg &me O._u.a}‘ulon‘
Artinya : Amr ialah perkataan meminta kerja dari yang
lebih tinggi tingkatannya “kepada yang lebih rendah
tingkatannya. 52
Kaidah-kaidah untuk mengetahui batas amr ini an

tara lain, ialah :

f/‘/}js ’/y"é A S;‘
Sy L)’“’
Artinya : asal (pokok) periégj:’;t;‘£:;unjukkan W&Jlb,
artinya jika perintah itu bebas tidak disertai qori-
nah yang menyimpang kepada tujuan selain wajib, maka
nyata pengertian hukum yang keluar dari amr itu ada-
lah wajidb atau wujub.
Bentuk-bentuk lafadl amr.

Bentuk (sighot) amr itu antara lain :
(1). Dengan menggunakan flil amr > sepertl :

Cave 2580) DG JoJLaJ\JAU

Artinya : Dan dirikanlah sholat dan tunaikanlah
zakat. ( S. Al Bagoroh : 43 ).

52 ppg. M. Rifa'i, Op. Cit. hal. 20
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(2). Dengan menggunakan £iil mudhori' yang diberi lam amr

geperti @ o
/

y 2 Py 7/:.,‘ s
(v g0 paslicady sl
Y /.-/ P 7
Artinya : Dan supaya mereka thowaf (mengelilingi) ba
it yang telah lama. ( S. Al Hajji : 29).
(3). Dengan menggunakan isim fiil amr, seperti : p
. 7/. 4/{ ’ ( 5‘/ ' ’/.«./// 4///'1/7 A
Q~010,9U‘)‘/(\_JM“JJL}.&£).O/ Jwy ‘ -
Artinya : Jagalah dirimu sendiri, tiadalah obang.’
yang sesat itu membahayakan kamu, jika kamu telah
mendapat petunjuk. ( S. Al Maidah : 105 ) .
(4). Dengan menggunakan masdar pengganti fiil, seperti :
* s ! . 1/ 7 e
( AY: AL??') {;\awu’ﬂ /ﬁfgn}JELy
Artinya : Dan kepada ibu bapak berbuat baiklah.
( S. A1 Bagéroh : 83 ).
¢). Macam - macam amr
Bentuk amr ataou suruhan itu adakalanya keluar arti asli.
Adapun macam-macam arti amr antara lain ¢

(1). Untuk menunjukkan mandub/nadb, misalnya :
9 7 74’ pd

17, # 10 27 - %
(YY :_559) fixy.:/f}f:3‘4ﬂ~_$f> '/}v>zél}¢ité;aﬁk

Artinya : Hendaklah kamu buat perjanjian dengan me
reka, jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mere
ka. ( S. An Nur : 33 ). 23

53A1 Qurdan dan terjemah, Khadim Al Haramain Asy -
syarifain Al Malik fadl, Madinah, 1993, hal. 549
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Perintah ini tidak menunjukkan wajib, sebab  kalau
menerima cicilan dihukumi»wajib, berarti _Ymemaksq
pada orang yang memiliki budak untuk melepaskannya.

(2). Untuk menunjukkan do a, misalnya : y
1 y

M@PY‘&J Wu,&&uuj
Artinya : Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di
dunia dan kebaikan di akherat dan peliharalah kami
dari siksaan api neraka. (S. Al Bagoroh : 201).
(3). Untuk menunjukkan ancaman, Misalnya 3
Y A A PR
Qe 1 Zdrd) Mu\}\,&)
Artinya : Kerjakanlah olehmu apa-apa yang kamu ke =
hendaki. (S. Fushshilet : 40) 2%
Perintah ini bpkanlah menunjukkan wajib atau seba-
liknya bebas berbuat, tetapi menunjukkan ancaman
terhadap orang yang tidak taat pada Alloh.
(4). Untuk melemahkannya, misalnya :

’/

v w1/ .-,
Yy 231) Mw/@,w’f

Artinya : Buatlah satu surat saja yang semisal de-
ngan Al Qur'an itu. (S. Al Bagoroh : 23)

(5). Untuk menunjukkan menghormat, misalnya :

54pnof. H. Mohmud Yunus, Terjemah Al Qur'an, Al Ma'
arif, Bandung, 1983, hal. 434
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7// 1/

(ﬂg/}) uMuj,a‘

Artinya : Masuklah ke dalam dengan sejahtera lagi
aman. (S. Al Hijr : 46).
Perintah ini menunjukkan penghormatan kepada ahli
surga, walaupun tidak diperintah semacam ini; mere
kapun masuk sebab berhak untuk masuk.
(6). Untuk menyerahkan; misalnya : .
AT SLY

vy ‘Lb) ‘Je?teg,&AL.ALJ¢23\9
Artinya : Putuskanlah apa yong hendak kamu putus -
kan. ( S. Thoha : 72).22
Perintah ini tak menunjukkan wajib, tetapi menun -
jukkan menyerah ahli sihir setelah kalah dengan
Nabi Musa, mereka beriman dan menyerahkan kepada
Fir'un.

(7). Agar menyesal, Misalnya : ;
/ ’/’/

2
(M 1oV fI) J"J‘”
Artinya : Katakanlah (kepada mereka) matllah kamu

bersama amarahmu itu. (S. Ali Imron : 119).

Perintah ini menunjukkan agar menyesal karena per-
buatannya yang tidak pantas dilakukan.

(8). Untuk membolehkan, Mlsalnya :
9/’ z 927

/. PR YA /y/// o r//.
\JM ‘.4»..;-‘ _.“‘5\-"\}{//""\}){}

55Depertemen Agama Republik Indone81a, Al Qur'an dan
Ter;jemahannya, Mahkota, Surabaya, 1989, hal. 1. 484
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7 ' 7.8 L
CAAVY ¢ 2}&)}\&9/&3‘%’%}"&
Artinya : Dan makan minumlah kamu, sehingga je-
las bagimu benang yang putih dari benang yang
hitam yaitu fajar yakni sampai terbit fajar.
(S. A1l Baqoroh : 187).56
(9-)-1.U’ntuk mez;ytiruh/m/emiliil/,/n}isalnyc: /:’/’f 2 et
A HE S I B0 Sl 2
Artinya : Barang siapa kikir kikirlah, siapa
mau bermurah hati perbuatlah, pemberian tuan
mencukupi segala kebutuhan saya.(Syair Bukhtani).
(10) . Untuk mempersamakan; misalnya :
Ay 2 A G A A
(1% 282 bj&é‘)’j\\‘}j;pb La,lo)
Artinya : Masuklah kamu kedalamnya, baik kamu
sabar ataupun tiada sabar. (S. At Thuar : 16 ).
Perintah ini ditujukan kepada ahli neraka yang
menunjukkan sama saja baik sabar atau tidak sa
bar, tetap disiksa.

(11). Untuk pelajaran, misalnya :
’:’// //’l‘ 2 tf “w (e

vy o/ /1//’/ A
o L . ‘
lﬁ%“bo‘}rj-’@“‘/‘&‘w%“‘i(‘fu’ e

Artinya : Apabila kamu berhutang piutang ( sewa

p .
5-Ahmad Musthofa Al Maroghi, Tafsir Al Maroghi »

Terjemah, oleh Bahrun Abu Bakar LC, Cet. I, Juz II, Toha
Putra, Semarang, 1984, hal. 142 - 143.
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menyewa ) :+hinggo masa yang ditetapkan, hendaklah o
mu menuliskannya, persaksikqnlah piqtang dengan dua
orang saksi laki-laki diantara kamu.(S.Albagoroh:282)
Perintah ini menunjukkan sebagai pelajaran, bukan se-
bagai pelajaran; bukan sebagai perintah wajib, geba -
tanpa saksipun piutang itu cukup sah karena sahnya pi

utang itu adalah atas dasar rela samo rela.

Kaidah nahl

Ta'rif nahi

Nahi sacara etimologi artinya mencegah atau melarang.

Adapun secara syara' b,em:t/'tf. : Vs " o
SN Y ey e S

Artinya : Memerintah meninggalkan gesuatu dari orang

yang lebih tinggi tingkatannya kepada orang yang le-

bih rendah tingkatannya. o7

Bentuk lafadl nahi

Bentuk lafadl nahi ini meliputi antara lain :

- Fiil mudlori' yang disertai 1la nahiyah, misalnya :
29~

’ . ’ 2/ [N
Vs % . ! 'a Y
Artinya : Janganlah kamu berbuat bencana di muka bu-
mi ( S. Al Bagoroh : 11 ).o8

5 Drs. M. Rifa'i, Op. Cit, hal. 38
5 Prof. H. Mahmud Yunus, Op. Cit, hal. 4
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Artinya : Jankaniah kamu . membela diri pada hari

8

irtinya : Janganlah kamu berduka cita, sesungguh -

£ oa
nya Alloh beserta kita. (S. At Taubah : 40).°%

611pid. Hal. 72

627pid. Hal. 179

63ﬁujamma' Khodim Al haromain asy syarifain Al Malik
fahd, AlQur'an dan Terjemahannyo, Madinoh, 1993, Hal. 951
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“ucapan kepada seorang pelayan :
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C%/N—~/p‘ ?ﬁ%>-} : Tak usah engkau turuti perintah

ini". Yang dimaksud bukan melarang, tetapi mengger-

tak kepadanya agar ia takut.65
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ni dan perjalanan yang cepat, muncullah beberapo per -
goalan baru yang belum dikenal oleh orang-orang yang
dahulu, bahkan belum pernah tergores dalam sanubari me

reka. Lebih dari itu sebagion peristiwa atau persoalan
&

yang lamo yang terjadi dalam kondisi dan sifa yang

dapat mengubah tabi'at, bentuk dan pengaruhnya, sshing
go fatwa atau hukum yang ditetapkan oleh ulama' terda-
hulu tidak relevan logi. Dengon demikian kebutuhan ki
ta terhadap ijtihod merupakak kebutuhgn yang bersi -
fot kontinu, dimana realita kehidupan ini senantiasa

5 -

berubah, begitupun kondisi masyarakatnya yang senanti

66

ot

aga mengalami perubahan dan perkembangan.

65Drs. M. Rifa'i, Op. Cit, hal. 42

"66Dr. Yusuf Al*Qordowi;”Ijtihad Kontemporer, Ter -
jemah oleh Abu Barzani, Cet. I, Risalah Gusti, Surabaya ,

1995, hal. 6 PO R '
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1. Ta'rif Ijtihad
Secara harfiyah, Ijtihad berasal dari
"Tjtahada™ ncurahkan te:

kiran, berusaha sungguh-sungguh

kota
artinya

ini i kata "jahda" yang herarti

alma-
8yaqqoh, artirnya yang sulit yang susah.68

Adapun Ijtihad secara etimologi seperti di
emukakan mu?"‘mmﬂ’? ‘:_nud’ ori 2
ol o <o 0 o > ,' ;:.;/) P
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urut Ulama' Ushul , adalah :
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Sedangkan menurut kalangan fuqoha' adalah:. :

P
OTDrs Nasruddin Razak, Dinul Is
Ma'arif, Bandung, 1996, hal. 106
68
Drs. Muhaimin dkk,
Cet. I, Karya Abdi Ta

-

Dimensi-dimensi Studi Islam ,
ama, Surabaya, 1994, hal. 187.
69

“Agyekh Muhammad Khudlori bik,

arikh ¥ogyri' A1
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lah kami simpulkan, bahwa ijtihad adalah mencurahkan

menghagilkan hukum-hukum syara' serta menetapkan nya

yang bersumber dari kitab Alloh dan Sunnoh Rosul.

tiwa yang dapat diijtihadkan itu antara lain :

- Peristiwa-peristiwa yang ditunjuk oleh nash - nash
yang dzonniyatul wurud (nodis-hodis ahad) dan dzon
niyatud dalalah (mas 4lgur'an dan AlHodis yang da-
pat diartikan atau dita'wilkan).

- Peristiwa-peristisma yang sama sekali tak ada nash,
peristiwn-peristiwa semacam ini dapat diijtihadkan

dengan leluasa, lantaran bila mujtohid dalan meag:

oy
0O
o

apinyz bertujuan untuk menetapkan hukumnya de-

ngan perantaraan qiyas, istihsan, istishab, alturf

2 208,1 = PR
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dan maslahah mursalah ' - o
peristiwa-peristiwa yang sudah ada nashnya - yang
got'iyatut dalalah dan qot'iyatuts tsubut, yang te
rakhir ini adalah khusus dijalankan umar bin Khot-
tob; beliau meneliti nash-nash tersebut perihal tu
juan syar'i dalam mensyari'atkan hukum. Kemudian
beliau menerapkan ijtihadnya pada peristiwa yang
sekalipun sudah ada nashnya yang qbt'i.

Syarat-syarat Mujtahid

Mengetahui isi Al Qur'an dan Al Hadits yang ber -
sangkutan dengan hukum itu, meskipun tidak hafal
di luor kepala.

Mesti mengetahui ilmu ushul figh dan kaidah-kaidah
figh yang seluas-luasnya, karena ilmu ini sebagai
dasar berijtihad.

Mesti mengetahui bahasa Arab dengan alat-alat yang
berhubungan dengan itu, seperti nahwu shorof;bayan
ma'ani, dan badi' agar dengan ini dapat menafsir-
kan ayat-ayat Al Qur'an atau Sunnah dengan cara
berfikir yang benar.

Mesti mengetahui soal-soal ijma' hingga tiada tim-
bul pendapat yang bertentangan dengan ijma' itu.
Mengetahui nasikh mansukh dari Al Qur'an dan Sunah.
Mengetahui ilmu riwayat dan dapat membedakan mana

hadits yang shohih, hasan dan dlo'if, juga imana
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yang manqul dan mana yangAmqrdud.

- Mengetahui rahasia-rahasia tasyrif (as Torusy sya -
ri'an) yaitu kaidah-kaidah yang menerangkan tujuan
gyara' dalam meletakkan beban taklif kepada mukalaf.

4). Tingkatan Mujtahid |
Dilihat dari luas atau sempitnya cakupan bidang
ilmu yang diijtihadkan,mujtahid itu terbagi dalam em-
pat tingkatan :

- Mujtahid fisy syar'i yaitu orang-orang yang berke =
mampuan mengijtihadkan seluruh masalah syari'at-
yang terus diikuti dan dijadikan pedoman oleh orang
orang yang tidak sanggup berijtihad. Merekalah yang
membangun madzhab-madzbab tertentu. Oleh karena ij-
tihad yang mereka lakukan itu semata-mata hasil usa
hanya sendiri, tanpa mencangkok dari pendapat orang
lain. Maka mereka juga disebut mejtahid mustaqil ,
mereka itu antara lain Imam Abu hanifah, Imam Malik,
Imam Syafi'i, Imam Ahmad Bin Hambal, Imam Al Auzai,
Imam Dawud Ad Dhahiri dan Ja'far As Shodig.

- Mujtahid fi Madzhab yaitu mujtahid hasil dari ijti-
hadnya tidak sampai membentuk madzhab tersendiri ;
akan tetapi mereka cukup mengikuti salah gseorang
madzhab tersendiri yang telah ada dengan  beberapa
perbedaan, baik dalam beberapa masalah yang utama

maupun dalam beberapa masalah yang cabang.



53

MisalpyarImam Abu yusuf dan Muhommad Ibnu Hasan ada
1ah mujtahid fi madzhab hanafi dan_Imam Al Muzani
adalah mujtahid fi madzhab Syafi'i.

- Mujtahid fi Masa'il, ialahk mujtahid yang mengarah-
kan ijtihadnya kepada masalah tertentu dari suatu
madzhab bukan kepada dasar-dasar pokok yang bersi-
fat umum. Misalnya At Thahawi; Mujtahid dalam madz-
hab Hanafi, Imam Al Ghozali; Mujtahid dalam madzhab
Syafi'i dan Al Khiraki mujtahid dalam madzhab Imam
Hambali. Mujtahid fi masa'il ini disebut juga mujta
hid fi futya.

- Mujtahid Muqoyad ialah mujtahid yang mengikatkan di
ri dan menganut pendapat-pendapat ulama' salaf de -
ngan mengetahui sumber-sumber hukum dan dalalah-da-
lalahnya. Mereka mampu menetapkan yang lebih utama
di antara pendapat-pendapat yang berbeda-beda dalam
madzhab dan dapat membedakan antara riwayat yang
kuat dan yang lemah. Mereka ini antara lain : Al Ka
rakhi, mujtahid dalam madzhab Hanafi, Ar Rofi'i dan

A An Nawawi dalam mujtahid madzhab syafi'i.
4. Methode pengajaran Ushul Figh
Metode pengajaran ushul figh adalah cara menyam-
paikan bahan pelajaran ushul figh kepada siswa. Dari
pengertian di atas maka agar tujuan dalam pengajaran
yang telah dirumuskan dapat tercapai, guru dituntut

untuk menguasai metode mengajar ushul figh, gehingga
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bqhan pelajargn yang disampaikgn dapat diterima dengan
baik dan senang hati oleh siswa._

Untuk itu dalam penggunaannya; metode pengajaran
ini harus ditinjau dari sudut siswa terlebih dahulu ,
karena apabila kurang sesuai dengan minataya, maka sis
wa akan bersikap kurang senang dan pada akhirnya tuju
an yang telah dirumuskan akan sulit tercapai.

Segi lain juga penting adalah respon atau tangga
pan siswa. Para siswa memberikan respon terhadap sua-
tu perangsang dengan berbagai tingkat kekuatan dan tu-
juan. Kekuatan ini sebagian berasal . dari pengamatan
dan motifasi; dan sebagian lagi berasal dari kondisi
jasmaniyah.

Dalam kaitonnya dengan masalah sikap, antara la-
in berhubungan dengan masalah senang dan tidak senang,
atau setuju dan tidak setuju, yang biasanya berhubu -
ngan dengan kontak-kontak pertama dengan orang atau
obyek terténtu dalam situasi yang menyenangkan, maka
responnya akan menyenangi dan menerima serta berusaha
mengadakan kontak lebih lama. Karena setiap masyara-
kat cenderung untuk menyatakan suasana emdsional di -
sekitar situasi tertentu.

Masalah metode mengajar adalah merupakan suatu
ballyang sangat prinsip’ dalam proses belajar menga -
jar. Sebab metode merupakan cara yang dalam fungsinya

menjadi alat untuk mencapai suatu tujuan, Maka jika
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Seorang guru dalam menyampaikan informasi kurang ak -
tif, maka hal ini dapqt menghambat tercapainya tujuan
yang telah dirumuskan.

Sesuai dengan materi ushul figh yang pada inti
nya membahas tentang kaidah-kaidah hukum Islam adalah
merupakan pengembangan dari bidang studi pendidikan
Agama Islam; untuk metode pengajaran tidak jauh berbe
da dengan metode pengajaran ilmu pengetahuan umum.
Karena pada dasarnya metode mengajar bersifat netral
dan umum. Sehingga menurut hemat penulis dalam penga-
‘jaran ushul figh metode yang diterapkan adalah seba -
gai berikut :

a. Metode Ceramah

Yang dimaksud dengan metode ceramah ialah suatu
metode di dalam pendidikan dan pengajaran dimana cara
menyampaikan pengertian-pengertian pengajaran kepada
anak didik dilaksanakan dengan lisan oleh guru di ke-
las:?2 Menurut hemat:penulis metode ini masih mendomi
nasi atau paling banyak digunakan oleh guru dalam du-
nia pendidikan. Misalnya; guru menyajikan atqu menje-
laskan tentang kaidah-kaidah hukum islam seperti bab

amr, nahi dan macam-macamnya serta dari beberapa Ila-

.~ .fedl-yang-mengandung 'am dan lain sebagainya.

,715* : T
j-Drs. Abu Ahmadi, Metodik khusus Pendidikan Agama,
Armico, Bandung, 1986, hal. 110
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b. Metode tanya jawab

C.

Metode tanya jawab ialah penyampaian pelajaran
dengan jalan guru mengajukan pertanyaan dan murid men-
jawab. Ataun suatu metode di dalam pendidikan di mana
guru bertanya dan murid menjawab tentang bahan 7 atau
materi yang ingin diperolehnydfzg Mletode ini dimaksud-
kan untuk mengenalkan pengetahuan; fakta-fakta terten
tu yang sudah diajarkan dan untuk merangsang perhatian
murid dengan berbagai cara sebagai appersepsi; geli -
ngan dan evaluasi.

Misalnya guru mengajukan pertanyaan mengenai
pengertian kaidah khosh; kaidah 'am dan lain-lain.
Metode diskusi

Metode diskusi adalah suatu metode di dalam mem-
pelajari bahan atau menyampaikan bahan dengan jalan
mendiskusikannya, sehingga berakibat menimbulkan pe -

74..
ngertian serta perubahan tingkah 1aku.4‘

Metode ini dimaksudkan untuk merangsang murid
untuk berfikir dan mengeluarkan pendapat sendiri serta
menyumbangkan fikiran dalam satu masalah bersama yang

terkandung banyak kemungkinan-kemungkinan jawaban.

e TR R b 2 g 0 e, SRRl e
iqjigpg.nﬁ,aZghairini dkk, Metodik Khusus Pendidikan,

Agama, Cet. VIII, Usaha Nasional, 1983, hal. 86

74.Ibid, hal. 89
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Mis@lnya mendiskusikqn kedudukan qiyas sebagai - salah
satu sumber hukum islqé atgupun sumber hukum yang selg
in Al Qur'an dan Al Hadits.

Metode resitasi (pemberian tugas belajar)

Metode resitasi atau pemberian tugas belajar ya-
itu metode di q?na murid diberi tugas khusus diluar
jam pelajaran?%

Metode ini dimaksudkan untuk meninjau pelaja: =
ran baru, untuk menghafal pelajaran yang sudah diajar-
kan, untuk latihan-latihan, dengan tugas untuk mengum-
pulkan bahaan, untuk memecahkan suatu masalah don setes
rusnya. Misalnya, Siswa diberi tugas untuk memu'rodi
beberapa bait atau kaidah dari materi yang baru diba -
has atau siswa disuruh mengerjakan beberapa soal dan
lain-lain.

Metode driil (latihan siap)

Metode driil/latihan siap ialah suatu metode da-

lam pendidikan dan pengajaran dengan Jjalan melatih

anak-anak terhadap bahan pelajaran yang sudah diberi -

kan.

Sebagaimana diketahui bahwa pelajaran ushul fi-

qih ini bersifat teoritis, maka metode driil ini otoma
tis dipergunakan sebagai aplikasi langsung pemahaman
siswa terhadap hukum islam. Misalnya dalam praoktek sho

lat fardhu, pelaksanaan puasa fardlu dan lain-lain.

7% Drs. Abu Ahmadi, Op. Cit. Hal. 118
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r. Metods probien soivisg -

| Metode problem solving adalah suatq metode dalanm
pendidikan dan pengajaran dengan jalan melatih anak -
dnak untuk menghadapi masalah-masalah dari yang paling
sederhana sampai kepada masalah yang sulit.

Mengingat akhir-akhir ini dalam dunia pengajaran
sangat dipentingkan kesanggupan anak untuk memecahkan
masalah-masalah yang dihadapinya dalam hidupnya. Tak
ada manusia yang tak mengalami macam-macam kesulitan
dalam hidupnya yang horus dipecahkan secara rasional.
Karena itu sekolah berkewajiban melatih tehnik dan ke-
mampuan memecahkan masalah dalam macam-macam situasi
belajor. Metode ini memusatkan kegiatan pada murid; ja
di berbeda dengan metode ceramah yang mengutamakan pe-
ranan guru.

Dasar metode ini mendorong anak untuk berfikir
gecara sistimatis dengan menghadapinya kepada problem-
problem. Hal ini penting dalam kehidupannya kelak

menghadapi problema-problema dalam kehidupanpya?é

5. Alat Pengajaran Ushul Figh 7
Alat pengajaran adalah sesuatu yang dipergunakan

74
agar pengajaran dapat berlangsung.7 Dalam melaksanakan

= , ,
\”dsDra. I.L. Pasaribu dan Drs. B. Simandjuntuok, SH,
Didaktik dan Metodik, Tarsito, Bandung, 1986, hal. 114

"ZjﬁDrs. Abu Ahmadi, Op. Cit, Hal. 151
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péngajqran agqma;‘termasuk di dalamnya pengqjaran ushul
figh dibutuhkan adanya alat—alqt pengajaran. Adapun diqg
tara alat-alat pengajaran agama tersebut dapat dibedakan
antara lain :

- Alat penBajaran klasifikasi

Yakni alat-alat pengajaran yang dipergunakan oleh
guru bersama-sama dengan murid; sebagai contoh alat -
alat tulis, papan tulis, kapur, tempat sholat dan lain
lain.

- Alat pengajaran individual 7

Yakni alat-alat yang dimiliki oleh masing - masing
gutru dan murid; seperti alat-alat tulis, buku pelaja
ran untuk murid, buku-buku pegangan, buku persiapan gu
ru dan lain sebagainya.

- Alat peraga

Yakni alat-alat pengajaran yang berfungsi untuk
memperjelas atau memberikan gambaran yang konkrit ten-
tang hal-hal yang diajarkannya.

Alat peraga dalam pendidikan agamo dan pengajaran
agama adalah sangat penting sekali; karena dengan demi
kian anak akan lebih jelas dan lebih faham tentang apa
apa yang dimaksud. Tetapi satu hal yang perlu diingqt
oleh para guru agoma ialah bahwa tidak semua masalah
itu dgpat_‘ dlragakan, sepertl tentang malalkat Alloh

gyetan, surga, neraka, hari giyamat dan lain sebagainya.
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-~ Memurut Dr, Nana Sudjoma dan Drs. Ahmod Rifa'l

qda beberapa alqsan mengapa alat qtau medig penggjq"-
ran dapat mempertinggi proses belajar siswa, .diantara
nya

- Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehigg
ga dapat menumbuhkan motifasi belajar.

- Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga
dapat lebih difahami oleh para siswa.

- Metode mengajar akan lebih baik dan bervariasi ti-
dak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan
kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidakrbosan dan
guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru
mengajar untuk setiap jam pelajaran.

- Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, se-
bab tidak hanya mendengarkan uraian guru; tetapi Jju
ga aktifitas lain seperti mengamati, melakukan; men

demontrasikan dan lain-lainjzg

6. BEvaluasi Pengajaran ushul figh

Rangkaian akhir dari komponen dalam suatu sis-
tem pendidikan yang terpenting adalah evaluasi. Berha
silnya atau gagalnya pendidikan dalam mencapai tujuan
dapat dilihat setelah dilakukan evaluasi terhadap prg
dukyang dihasilkannya.

Namun sebelum membicarakan evaluasi lebih lanjut

7‘1ebih dahulu penulis paparkah pengertian evaluasi.

78 Dr. Napa Sudjana dan Drs. Ahmad Rifa'i, Media Pe-
ngajaran, Cet. IT, Sinar Baru, Bandung, 1991, haT. %
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Yang dimaksud»quluqsirada;ah suatu tindakan atau suatu
proses untuk menentukan nilai dari padq gesuatu. g
Sesuai dengan devinisi di atas maka yang dikatakan
evaluasi pengajaran ushul fiqh adalah suatu tinquan
atau suatu proses untuk menentukan nilai segala sesuatu
yang ada hubungannya dengan pengajaran ushul figh.
Evaluasi dalam pendidikan atau pengajaran dapat
dibagi menjadi empat bagian ; Yakni :
- Evaluasi Formatif
Evaluasi formatif yaitu evaluasi hasil belajar jangka
pendek, yakni evaluasi hasil belajar pada akhir setiap
tahun pelajaran. Adapun tujuannya adalah untuk memberi
kan umpan balik (feed back) kepada guru sebagai alat
untuk memperbaiki proses belajar- mengajar dan mengada
kan perbaikan program bagi siswa.
- Evaluasi Sumatif
Evaluasi Sumatif adalah evaluasi hasil belajar Jangka
panjang, yakni evaluasi hasil belajar pada akhir catur
wulan atau semester dan tahun akhir ajaran dari keselu
ruhan program.
- Evaluasi Placement (penempatan)
Evaluasi placement ini berfungsi untuk menempatkan mu-

rid dalam situasi belajar yang tepat/program pendidi -

79

“ Drs. Wayan Nurkancara dan Drs. P.P.N. Sumartona;
Evaluasi Pendidikan, Usaha Nasio. Surabaya, 1986 ,
hal. 1
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yang sesuai dengan kemampuan yang dia miliki.

- Evaluasi diagnostik - -
Evaluasi ini berfungsi untuk mengenal latar  belakang
/psikologis, phisik dan milieu murid yang mengalami kg
sulitak belajar, yang hasilnya dapat digunakan sebqgai
dasar dalam membentuk; serta memecahkan kesulitan—kesg
litan yang dialami murid.

Adapun jenis evaluasi Jika diperhatikan dari jagg
ka panjang dan jangka pendek, maka evaluasi ing dapat
dibedakanlmenjadi tiga macam :

- Evaluasi harian
Evaluasi harian yaitu kegiatan evaluasi yang dilaku-
kan sehari-hari baik diberitahukan lebih dahulu atau
tidak.

- Ulangan umum
Ulangan umum yaitu kegiatan evaluasi yang dilakukan
pada akhir catur wulan atau semester.

- Evaluasi pada akhir tahun ajaran, terhadap murid
tingkat akhir.8Q

Di dalam pendidikan agama, sebagai suatu sistem

"evaluasi" bukanlah sekedar pekerjaan tambal sulam teta

pi evaluasi merupakan salah satu komponen disamping matg

ri, kegiatan belajar mengajar; alat pengajaran; sumber
dan metode, yang kesemuannya komponen yang saling berin-

teraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan pengajaran

807uhairini, Op. Cit, hal. 155-156
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B. Pemahaman siswa terhadap hukum Islam

Pendidikan merupakan proses belojar mengajar
yang dapat menghasilkan perubahan tingkah laku yang di
harapkan. Dalam taksonomi Bloom dan kawan-kawan dianta
ra salah satu kemampuan kognitif adalah memahami yakni
kemampuan menangkap makna dari yang dipelajari. yoang
dimaksud pemahaman dalam hal ini adalah adanya kemampu
an untuk menjelaskan dengan apa yang didengar dan di-
baca.

Yang dimaksud pemahaman siswa terhadap hukum Is-
lam disini adalah siswa mampu memahami seperangkat pe-
raturan yang berdasarkan wabkyu Alloh dan Sunnah Rosul
tentang tingkah laku mukallaf yang diakui dan diyakini
dan mengikat untuk semua ummat yang beragama Islam.

Peraturan yang berdasarkan dalil nash tersebut
mampu diwujudkan dalam tingkah laku baik dalam masalah
ubudiyah, mu'amalah maupun munakahat. Misalnya: = ‘siswa
mampu untuk mengaplikasikan dengan kewajiban ibadah
sholat dalam segala waktu dan kondisi, secara otomatis
giswa itu memahami akan hukumnya sholat secara kamal ,
baik syarat sholat, rukun-rukun sholat ataupun hal-hal
yang membatalkan sholat.

Begitu pula dalam masalah hukum islam kontempo -~
rer misalnya tranfusi darah, sebagai penemuan ilmiyah
dan teknologi kedokteran; hukum islam tidaklah menjadi

penghambat, sebab hukum islam sangat fleka&ibel, tran -
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fusi darah diperbolehkan semata-mata untuk menyelqmgt”f
kan jiwa seseorang yang kehabisan darah. Bahkan melaksé
nakan tranfusi darah di saat yang demikian diqnju:kan
demi menjaga keselamatan jiwa. Jika pelaksanaannya didg
sarkan atas pengabdian kepada Alloh, maka ia menjadi mu
bah bagi pelaksanaannya. Kebolehan tranfusi darah di si
ni didasarkan kepada hajat dalam keadaan darurat karg
na tidak ada jalan lain untuk menyelamatkan jiwa orang
itu, kecuali dengan jalan tranfusi.g?

Pendapat yang demikian adalah selaras dengan ka -

idah hukum Islam :

w1 W 1,7 Sas s
W s L)‘-w, Jl@,bbﬁ“ftwy' )4

Artlnya : Pada prinsipnya segala sesuatu itu boleh hu -
kumnya, kecuali kalau ada dalil yang mengharamkannyafgg

Pemahaman terhadap hukum Islam bagi peserta didik
setidak-tidaknya nampak dalam suasana diskusi atau bah-
sul masail yang merupakan media untuk mengetahui ting-
kat pemahaman. Karena dalam suasana diskusi secara lang
sung muncul antara beberapa permasalahan dan solusi se-

bagai jawaban dari permasalahan tersebut.

8?Drs. H. Chuzaimah dan Drs.HA.H.Anshor,; Problema
tika Hukum Islam Kontemporer, Pustaka Firdaus, Jakarta,

1995, hal. 47

a .
) zProf. Dr. H. Masfuk Zuhdi, Masa'il Figh, Cet .

IV, Haji Masagung, Jakarta, 1993, hal. 49.
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1. Pengertian hukum Islam»

Menurut Prof. Dr.H. Amir Syarifuddin, hukum
Islam adalah seperangkat peraturan berdasrkan wahyu

Alloh dan Sunnah Rosul tentang tingkah laku manusia
mukallaf yang diakui dan diyakini mengikat untuk se
mua yang beragama Islam.é?

Sedangkan menurut A. Hanafi MA, hukum Islam
ialah tata aturan yang mencakup tanpa diragukan la-
gi karena ia memberi ketentuan hukum terhadap semu
a keadaan, baik dalam masalah pribadinya gendiri
atau hubungan dalam masyarakat di mana ia hidup
yang senantiasa dalam hubungannya sebagail ummat-de-
ngan ummat lain, atau dengan perkataan lain  dalam
hubungannya antar negara. &4

Dan dalam pendapat yang lain prof. Dr. Hasbi
Ash Shiddiqy mengemukakan, hukum Islam adalah kolek
si daya upaya fuqoha' dalam menerapkan syari'at Is-
lam dengan kebutuhan masyarakat.eg‘

Dari beberapa penta'rifan hukum Islam yang di
kemukakan diatas dapatlah kami simpulkan bahwa hu -
kum Islam adalah peraturan atau undang-undang peri-
hal atau tentang tingkah laku manusia mukallaf ber-
dasarkar pada wahyu Alloh dan Sunnah rosul pada se-

mua keadaan, baik dalam urusan pribadi atau masyara

kat.

— . , |
®2profi_Dr.H. Amir Syarifuddin, Ushul Figh, Cet. I
Logos Wacana Ilmu, Jakarta, 1997.,h3175_—_-__g—

QgAhmad Hanafi, MA, Pengantar dan Sejarah Hukum Is-
lam, Cet. VI, Bulan Bintang, Jakarta, 1991, hal. 36

8$frof. Dr. Hasbi Ash Shiddiqy, Falsafah Hukum Is -
Cet. V, Bulan Bintang, Jakarta, 1995, hal. 44
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2 Kandungan hukum Islam

Kandungan hukum Islam di kalangan ulama' Syafi'i -
yakh* itu meliputi :

a. Seperempat bagian menerangkan soal-soal ibadah ke-
pada Tuhan yang diberi nama "rubu' ubudiyah".

b. Seperempat bagian menerangkan socal-soal pergaulan
sesama manusia yang diberi nama "rubu' mu'amalah "

¢c. Seperempat bagian menerangkan soal-soal perkawinan
yang diberi nama "rubu' munakahat".

d. Seperempat bagian menerangkan hal ikhwal yang ber-
sangkutan dengan hubungan pelanggaran yang diberi
nama "rubu' jinayat".sg/

Dari keempat pembagian tersebut, akan penulis pa -
parkan beberapa hukum Islam yang diklasifikasikannya,
kedalam beberapa pembagian tersebut :

a. Rubu' ubudiyah
Dalam bagian ini diuraikan hukum-hukum yang berta=.
lian dengan soal-goal kebersihan, yakni yang meli-
puti soal air, diantaranya adalah air mutlaq, air
muta'mal, air musyammas dan air mutanajis. Dalam
pembagian ini juga dijelaskan hal berwudlu; manqi,
soal bejanaremas dan perak, menggosok gigi; tayam-

um, cara-cara buang air, soal haid, nifas, member-

86 ¢ 1, Syirojuddin Abbas, Sejarah dan Keagungan
Madzhab Syafi'i, Pustaka Tarbiyah, Jakarta, 1994,hal.Z209
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sihkan najis; soaluanjing dan babi, permasaliahan haji
begerta macam-macamnya, zakat yang meliputi barang-ba-
rang yong wajib dikeluarkan zakatnya, juga dijelaskan
nisob masing-masing dari barang tersebut.

Rubu' mu'amalah (pergaulan)

Dalam bagion ini diuraikan hukum jual beli beserta pe-
ngertiannya, juga dijelaskan mengenai khiyar dengan
macam-macamnya yakni khiyar majlis, khiyar syarat dan
khiydar aib. Dan pengertian gadai, hiwalah, ijaroh; wa-
kalah, syirkah, mudlorobah, wadi'ah, ihyaul mawat, ser
ta masalah-masalah yang menyangkut hukum waris beserta
orang-orang yang berhak untuk menerimanya dan penjela
san orang yang terhalang menerimanya; juga mengenai
kadar dari pembagian tersebut yakni ada yang hanya se-
perempat, setengah, seperenam dan seperdelapan dari
harta yang ditinggalkan si mayit. Dan tak lepas dari
rubu' mu'amalah ini adalah persoalan yang mengupas
tentang wasiat dan lain-lain.

Rubu' Munakahat (perkawinan)

Dajam bagian ini dijelaskan persoalan mengenai penger-
tian perkawinan; syarat-syarat antara mempelai laki -
laki, syaratv mempelai perempuan, penjelasan muhrim bg
serta macam-macagnya yakni muhrim sebab susuan; sebab
perkawinan dan sebab dari keturunan, soal kufu;Amahar;

perayaan perkawinan atau walimah, khulu', dhihar juga
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goal li'an (tuduhan suami terhadap istri yang berbu-
at zina), iddah (masa menunggu dan dilarang kawin ,
setelah seorang perempuan yang ditinggal mati aton
diceraikan suaminya); ruju', thalaq serta hal-hal
yang membatalkan baik dengan ueapan, serta kinayah ,
kinayah; gecara tulisan; gsecara isyarat maupun mela= .
lui utusan, dan diuraikan juga dalam bagian ini me -
ngenai nafaqoh; hadlonah dan lain-lain.
d. Rubu' Jinayat ( hukum-hukum pidana).
Dalam bagian ini diuraikan soal.pembunuhan, syarat -
syarat qishos, tentang dana membunuh-- -nrang, sSoal
diat saksi,,hukum berperang, kesopanan dalam berpe -
rang, jaminan keamanan, Syarat-syarat untuk mendapat
kan harta ghonimah (rampasan perang), soal tawanan
dalam peperangan. juga masuk dalam bab ini adalh so'
al makanan-atau _at¥imah,:soal: memburu serta bina -
tang yang boleh dimakan dan yang dilarang, soal pe -
nyembelihan terhadap binatang karena kelahiran anak
dengan ketentuan dalam syara' yaitu satu hewan jika
bayi perempuan dan dua hewan untuk bayi laki - laki,
mengenai qurban; nadzar, dan lain-lain.
C. Kontribusi pengajaran ushul figh terhadap pemahaman hu-
kum islam bagi siswa.
Metode untuk memahami Al Qur'an dan A3l Hadits te-
lah diciptakan, yaitu ushul figh. Ilmu ini sebagai
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metode berfikir untuk‘mendqpatkan hukum furu'. Cara ber -
fikir yang terdapat dalam ushul fiqh kqntribusinya tidak
sedikit bagi para pengambil hukum untuk menelorkan hukum
baru. Karena disamping dalil nash yang ada; telah tersu -
sun pula sejumlah sistem pengambilan hukum dengan memanfa
atkan daya nalar.

Pengajaran ushul figh berintikan interaksi guru dan
giswa. Dalam interaksi ini guru mengajarkan materi ushul
figh dan siswa melakukan kegiatan belajar. Pengajaran usg
ul figh yang banyak memberikan pengetahuan pada siswa
dengan sejumlah materinya dapat dengan mudah siswa untuk
memahami, mencerna akan hukum islam dengan segala methode
nya, Baik berupa kaidah-kaidah sebagai dasar akan pemben
tukan hukum maupun sajian mengenai sumber-sumber hukum
Islam, baik yang manqul maupun ghoiru manqul.

Kontribusi pengajaran ushul figh dalam pemahaman hu
kum Islam dapatlah penulis contohkan diantaranya :

- Tentang hukum wajib melaksanakan ibadah sholat, seperti
dalam firman Alloh Swt : )
47 7w
Cavs 590 a WAl oty
Artinya : Dan dirikanlah sholat. (s. Al Baqoroh : 43)
Kandungan hukum yang terdapat dalam ayat tersebut ada -
lah menunjukkan wajib, karena adanya lafadl amr ~ Yyang
menunjukkan perintah wajib bqgi mukallaf untuk melaksa-

nakan sholat. Sebagaimana kaidah ushul :
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92/ 7 7 71

k_<L}a:J;§/PAﬁg‘ Ly—ﬁa’S‘

Artinya : Pokck dalam amr (perintah) itu menunjukkan
wajib.

Dengan memahami makna am dalam ayat tersebut sg

cara tidak langsung siswa memahami akan wajibnya sho-

lat.
- Tentang hukum haram, sebagalmana firman Alloh Swt :

st 2T Al o
i =t

(v 2 ku') A.Aﬂ

Artinya : Diharamkan bagimu memakan bangkai darah ,
daging babi, (daging hewan) yang disembelih selain
Alloh Swt. ( S. Al Maidah : 3).
Kandungan hukum yang terdapat dalam ayat tersebut a -
kan keharamannya, sebab pada lafadl "hurrimat" yang
memiliki indikasi bentuk nahi yang bermakna haram ’
seperti dalam kaidah ushul :, z T
\//‘f\;—"‘gé\f‘f‘ﬁc}"’ay‘
Artinya : Pokok dalam nahi (larangan) itu adalah ha-
ram.

Sebenarnya kontribusi ushul figh tidak hanya ggg
kedar mengapa hukum sesuatu bisa menunjukkan wajib; haram;
sunnah; mubah, dan makruh; tetapi proses pembentukan akan
pembentukan hukum tersebut yang amat panjang; disajikan
juga dalam ushul figh. Jika tidak ditemukan dasar hukum
Islom dalam Al Qur'an; maka dikembalikon pada hadits, jika
dalam hadits tidak ditemukan, maka dikembalikan kepada
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ulama' tidak ada maka dianalog;kan atau mengqiyaskqg ke-
pada peristiwa yang sejenis yang telah ada nashnya. 7

Dengan adanya ushul fiqh selain diberi pengetahuan
kitab suci; Hadits, ijma' dan gqiyas sebagai sumber peng-
galian hukum juga dapat dipandang sejenis filsafat hukum
Islam karena sifatnya yang teoritis, ia membentuk bagi-
an yang dinamis dari keseluruhan ilmu ushul figh dan di-
bangun ajas dasar prinsip rasionalitas dan logika ter -
tentu.

Dengan mengetahui prinsip-prinsip penting dalam
penggalian hukum Islam di atas, siswa akan lebih memili-
ki daya analitas yang kritis dalam mengkaji masalah hu-
kum Islam baik yang telah ditetapkan hukumnya maupun yang
masih dipermasalahkan.

Adapun ciri-ciri siswa yang memiliki <. .pemahaman
adalah apabila siswa tersebut dalam pemahaman dengan
mudah memecahkan situasi-situasi intlektual, dengan kata
lain pemahaman siswa tersebut ditandai oleh kecepatqg |
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kemahiran, dan ketepatan dalam pemecahan permasalahan.

JQ?H.C. Witherington, Psikologi Pendidikan, Aksara

Baru, jakarta, 1985, hal. 167






